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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

    Penelitian bertempat di Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN 

Suska Riau.Waktu penelitian dimulai bulan November 2016 sampai selesai. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan ke 

dalam dua kelompok(Sugiyono, 2009:193): 

1. Data Primer 

Data primer adalah data asli yang dikumpulkan oleh periset untuk 

menjawab masalah risetnya secara khusus(Istijanto 2009).Dataprimer 

didapatkan dengan menggunakan kuesioner yang diisi oleh responden yang 

telah melakukan keputusandalam membeli Handphone merek Asus. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain 

bukan oleh periset sendiri untuk tujuan yang lain(Istijanto 2009). Data 

sekunder dalam penelitian ini merupakan data jumlah penjualan Handphone 

berdasarkan Merek di Indonesia. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya Sugiono (2008:90).Populasi 
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dalam penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa, Pegawai dan Dosen yang ada 

di Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau yang telah melakukan 

keputusan dalam membeli handphone merek Asus.  

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebutSugiono (2008:91).Metode yang digunakan dalam 

pengambilan sampelnya dengan menggunakan metode Insidental sampling 

yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang 

secara kebetulan bertemu denganpeneliti dapat digunakan sebagai sampel 

Sugiono (2008:96).Dalam penelitian ini sampel adalah beberapa Mahasiswa, 

Pegawai dan Dosen di Fakultas ekonomi dan Ilmu sosal yang telah 

melakukan keputusan dalam membeli handphone merek Asus. 

Jumlah sampel ditentukan berdasarkan perhitungan dari rumus Slovin 

dengan tingkat kesalahan yang toleransi sebesar 10%. 

   𝑛 =
 

     
 

Diketahui: 

𝑛=Jumlah Sampel 

N=Jumlah populasi 

e=Persentase Tingkat Kesalahan yang ditoleransi adalah 10% 

𝑛 =
5966

1 + 5966. 0. 1 
 

𝑛 =
5966

60
 

𝑛 = 99,43 Orang        digenapkan menjadi 100 orang.  
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam usaha untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Kuesioner 

Metode ini dilakukan dengan memberikan daftar pertanyaan untuk 

dijawab oleh responden.Kuesioner tersebut berisi pertanyaan yang berkaitan 

dengan elemen-elemen Keputusan Pembelian Konsumen yaitu Persepsi, 

Motivasi dan Sikap.Pengumpulan data dengan menggunakan kombinasi 

pertanyaan tertutup dan pertanyaan terbuka, yang diberikan kepada 

responden secara langsung sehingga didapatkan keobjektifan data yang 

tepat.Data yang dikumpulkan meliputi identitas responden serta tanggapan 

konsumen terhadap Handphone 

Pertanyaan-pertanyaan pada angket tertutup dibuat dengan skala Likert 

1-5 dengan menggunakan pertanyaan berskala(scaling questions).Nilai untuk 

skala tersebut adalah 1 untuk sangat tidak setuju kemudian seterusnya hingga 

5 untuk sangat setuju.Alasan peneliti menggunakan skala 1-5 (skala ganjil) 

adalah untuk menghindari jawaban responden yang cenderung memilih 

jawaban di tengah dan dapat menghasilkan respon yang mengumpul di 

tengah (grey area) Skala Likert digunakan untuk mengukur motivas, dan 

persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam 

penelitian fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifikasi oleh 

peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. 

2. Wawancara 
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Selain kuesioner terhadap pembeli Handphone, juga digunakan teknik 

wawancara untuk mendukung akurasi dan kelengkapan kuesioner 

tersebut.Wawancara juga digunakan untuk memperluas pandangan peneliti 

tentang data-data lain yang tidak terformulasi dalam kuesioner.Namun, akan 

memiliki implikasi strategis bagi perusahaan, sehingga layak untuk dilakukan 

penelitian lebih lanjut. Selain itu wawancara juga digunakan untuk 

melengkapi data yang terkumpul melalui kuesioner. 

3.5 Analisis Data 

Metode analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk 

mengolah hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan.Dalam 

penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah: 

1. Uji Validitas 

Pengujian validitas dilakukan untuk menguji apakah jawaban dari 

responden benar-benar cocok untuk digunakan dalam penelitian ini.Hasil 

penelitian yang valid adalah bila terdapat kesamaan antara data yang 

dikumpulkan dengan data yang terjadi pada objek yang diteliti.Instrumen 

valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) 

valid berarti instrumen dapat digunakan untuk mengukur data yang 

seharusnya diukur. 

Adapun kriteria pengambilan keputusan uji validitas untuk setiap 

pertanyaan adalah nilai corrected item total correlationatau nilai r hitung 

harus berada di atas 0, 3 hal ini dikarenakan jika r hitung lebih kecil dari 0, 

3 maka item tersebut memiliki hubungan yang lebih rendah dengan item-
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item pernyataan lainnya dari pada variabel yang diteliti, sehingga item 

tersebut dinyatakan tidak valid(Sugiono, 2009:48).  

Teknik yang digunakan untuk uji validitas adalah teknik korelasi 

produk moment person.Pengujian menggunakan program SPSS versi 20.0 

dilakukan dengan caramengkorelasi masing-masing pertanyaan dalam skor 

total.  

2. Uji Reliabilitas 

  Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur konsistensi indikator 

(variabel) penelitian.Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika 

jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari 

waktu ke waktu(Ghozali, 2008).Untuk menguji keandalan kuesioner yang 

digunakan, maka dilakukan analisis reliabilitas berdasarkan koefisien 

Alpha Cronbach.Koefisien Alpha Cronbach menafsirkan korelasi antara 

skala yang dibuat dengan semua skala indikator yang ada dengan 

keyakinan tingkat kendala.Indikator yang dapat diterima apabila koefisien 

alpha di atas 0, 60.Menurut Ghozali (2008) suatu konstruk atau variabel 

dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0, 60. 

𝑎 =
𝑘𝑟

1 + (𝑘 − 1)𝑟
 

Dimana: 

α = koefisien berganda  

r = mean korelasi item  

k = jumlah variabel  

1 = bilangan konstan 
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3. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal 

atau tidak.Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal 

atau mendekati normal.Pengujian normalitas dalam pengujian ini 

menggunakan analisis grafik.Dengan melihat normal probability plot, yang 

membandingkan distribusi sesungguhnya dengan distribusi normal.Distribusi 

normal akan membentuk satu garis lurus diagonal. Jika distribusi normal, 

maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 

diagonalnya.  

3.6 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi 

yang diperoleh dapat menghasilkan estimator linear yang baik, agar dalam 

analisis regresi diperoleh model regresi yang bisa dipertanggungjawabkan 

maka harus diperhatikan asumsi-asumsi sebagai berikut: 

1. Terhadap hubungan linear antara variabel bebas dan variabel terikat 

2. Besarnya variabel error(faktor pengganggu) bernilai konstan untuk seluruh 

variabel bebas(bersifat homoscedasticity) 

3. Independensi dari error(non-autocorrelation) 

4. Normalitas dari distribusi error 

5. Multikolinearitas yang sangat rendah.  

Dalam analisis regresi linear berganda perlu menghindari 

penyimpangan asumsi klasik supaya tidak timbul masalah dalam 
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penggunaananalisis tersebut.Untuk tujuan tersebut maka harus dilakukan 

pengujian terhadap tiga asumsi klasik berikut ini: 

1. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya 

korelasi antara variabel bebas (independen).Dilakukan dengan cara 

menganalisis matriks korelasi variabel-variabel independen. Jika variabel-

variabel independen saling berkorelasi (di atas 0, 9) dan nilai R2 yang 

dihasilkan oleh estimasi model regresi empiris sangat tinggi, dan nilai 

tolerance < 0, 10 atau sama dengan nilai VIF (Variance Inflation Faktor) > 10 

maka mengindikasikan adanya multikolinearitas(Ghozali, 2008).  

2. Uji Heteroskedastisitas 

 Penyimpangan uji asumsi klasik ini adalah adanya gejala 

heteroskedastisitas, artinya varians variabel dalam model tidak sama. 

Konsekuensi dari adanya gejala heteroskedastisitas adalah penaksiran yang 

diperoleh tidak efisien, baik dalam sampel besar maupun kecil walaupun 

penaksiran diperoleh menggambarkan populasi dalam arti bias.Untuk 

mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji 

scatterplot. 

3. Uji Autokorelasi 

 Autokorelasi adalah korelasi atau hubungan yang terjadi diantara 

anggota-anggota dari serangkaian pengamatan yang tersusun dalam 

rangkaian waktu (data time series) maupun tersusun dalam rangkaian ruang 

yang disebut(crosssectional).Salah satu pengujian yang umum yang 
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digunakan untuk menguji adanya autokorelasi adalah uji statistic Durabin 

Watson.Uji inidihitung berdasarkan jumlah selisih kuadrat nilai-nilai faktor-

faktor pengganggu. 

3.7 Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara 

variabel independent (X) terhadap variabel dependen (Y).Dimana variabel X 

terdiri dari Faktor Budaya, Faktor Sosial, Faktor Pribadi, Faktor Psikologis 

dan untuk Y adalah keputusan pembelian. Untuk menguji dalam penelitian ini 

digunakan program statistical package for the social sciences(SPSS) versi 

20.0 

Adapun bentuk model yang akan datang diuji dalam penelitian ini yaitu: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Dimana: 

Y  = Keputusan Pembelian 

a = Konstanta  

b1b2 = Koefisien persamaan regresi predictor X1X2 

X1  =Motivasi 

X2 =Persepsi 

e  = Standar error 

Menurut Sugiono (2010:84) skala pengukuran merupakan suatu 

kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang 

pendeknya interval yang ada dalam alat ukur tersebut bila digunakan dalam 

pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif. Skala pengukuran yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert dugaan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, maka 

jawaban dari pertanyaan itu masing-masing diberi skor, yaitu: 

Tabel 3.1: Kriteria Skor Penilaian 

NO KRITERIA SKOR 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Cukup Setuju (CS) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

3.8 Uji Goodness of Fit 

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat 

dinilai dengan Goodness of Fit nya.Secara statistik setidaknya ini dapat 

diukur dari nilai koefisien determinasi, nilai statistik F, dan nilai statistik t. 

Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji 

statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah di mana Ho 

ditolak).Sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai uji statistiknya berada 

dalam daerah di mana Ho diterima(Ghozali, 2008). 

3.9 Uji Hipotesis 

3.9.1 Uji Parsial (Uji T) 

Uji t yaitu suatu uji yang digunakan untuk mengetahui signifikansi 

pengaruh variabel independen (X1: Motivasi ; X2: Persepsi ;) secara parsial 

atau individual terhadap variabel dependen (Y: Keputusan Pembelian).  

Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:  
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Jika signifikansi< 0, 05 artinya variabel independen secara individu 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

3.9.2 Uji Anova F (Secara Simultan) 

 Uji F adalah uji yang digunakan untuk menguji dan menunjukkan 

apakah semua variabel independen (X1: Motivasi ; X2: Persepsi ;) yang 

dimasukkan ke dalam model secara simultan atau bersama-sama mempunyai 

pengaruh terhadap variabel dependen (Y: Keputusan Pembelian)(Ghozali 

2008).  

Menentukan F tabel dan F hitung dengan tingkat kepercayaan sebesar 

95% atau taraf signifikansi sebesar 5% (α = 0, 05), maka: Jika F hitung > F 

tabel, berarti masing-masing variabel independen secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.  

3.9.3 Uji Determinasi (𝑹 ) 

Koefisien Determinasi (𝑅 )padaIntinya digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi variable 

dependen(Ghozali, 2006). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol (0) 

dan satu (1).Nilai (𝑅 ) yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas.Nilai yang 

mendekati satu (1) berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel 

dependen.Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi (𝑅 )adalah 

bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. 

Setiap tambahan satu variabel independen, maka (𝑅 ) pasti meningkat tidak 
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peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikansi terhadap 

variabel dependen.Maka digunakan nilai Adjusted (𝑅 ) pada saat 

mengevaluasi model regresi yang terbaik karena Adjusted (𝑅 ) dapat naik 

turun apabila satu variabel independen di tambahkan ke dalam model. 

 


